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ABSTRAK 

 
Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan untuk menguasai materi 

dan kemampuan siswa untuk memahami, menyerap, menguasai, dan menerapkannya 

dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan Pra Penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa di SMP PGRI 2 Katibung masih rendah. Penyebab 

rendahnya pemahaman konsep matematis dikarenakan penggunaan model pembelajaran 

yang kurang tepat sehingga membuat siswa kurang aktif selama pembelajaran, maka 

diperlukan inovasi baru dalam proses pembelajaran matematika untuk mengembangkan 

kemampuan tersebut. Penerapan model pembelajaran Explicit Instruction diharapkan 

dapat mengatasi permasalahan tersebut.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Experimental. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP PGRI 2 Katibung. Sampel yang digunakan 

yaiu 2 kelas yang dipilih dengan menggunakan teknik acak kelas, yaitu kelas VII A 

sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Explicit 

Instruction dan kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran ekspositori. 

Pengujian Hipotesis menggunakan anova dua arah sel tak sama, dengan taraf 

signifikan 5%. Berdasarkan hasil uji anova dua arah sel tak sama, dapat disimpulkan 

bahwa: (1) Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Explicit Instruction dengan 

model pembelajaran ekspositori terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMP, 

(2) Tidak terdapat pengaruh kategori self reliance tinggi, sedang dan rendah terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa SMP, (3) Tidak terdapat interaksi antara faktor 

model pembelajaran dengan self reliance  terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa SMP. 

 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Explicit Instruction, Pemahaman Konsep 

Matematis, Self Reliance. 
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ABSTRACT 

 

Understanding mathematical concepts is the ability to master the material and 

the ability of students to understand, absorb, master, and apply it in learning 

mathematics. Based on the pre-study, it shows that the students' understanding of 

mathematical concepts at SMP PGRI 2 Katibung is still low. The cause of the low 

understanding of mathematical concepts is due to the use of inappropriate learning 

models that make students less active during learning, so new innovations in the 

mathematics learning process are needed to develop these abilities. The application of 

the Explicit Instruction learning model is expected to overcome these problems. 

The type of research used is Quasy Experimental. The population in this study 

were seventh grade students of SMP PGRI 2 Katibung. The sample used is 2 classes 

selected using a randomized class technique, namely class VII A as the experimental 

class using the Explicit Instruction learning model and class VII B as the control class 

using the expository learning model. 

Hypothesis testing used a two-way ANOVA of different cells, with a 

significant level of 5%. Based on the results of the two-way ANOVA test of unequal 

cells, it can be concluded that: (1) There is an influence between the Explicit Instruction 

learning model and the expository learning model on the understanding of mathematical 

concepts of junior high school students, (2) There is no effect of high, medium and low 

self-reliance categories on understanding of junior high school students' mathematical 

concepts, (3) There is no interaction between learning model factors and self-reliance 

on junior high school students' understanding of mathematical concepts. 

 

 

Keywords : Explicit Instruction Learning Model, Understanding Mathematical 

Concepts, Self Reliance. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya”. (QS. Al-Isra : 36). 

 

ا ًَ َفَۡسٍٍ رَهِيُۡةَكٌَسَبتَۡبِ  ۢ   كُمٍ  
 
Artinya : “Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya“. (QS. Al-

Muddassir : 38). 

 
“Memulai dengan penuh keyakinan 

Menjalankan dengan penuh keikhlasan 

Menyelesaikan dengan penuh senyuman” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini akan menerangkan tentang judul skripsi yang akan diteliti agar 

tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini. Skripsi 

yang akan dilakukan berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Reliance Siswa 

SMP”. Adapun uraian beberapa istilah dalam judul skripsi ini antara lain : 

1. Model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan suatu 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
1
 

2. Model pembelajaran explicit instruction  

Model pembelajaran explicit instruction merupakan suatu pembelajaran 

kooperatif, dimana pembelajarannya dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, 

pelatihan atau praktek, dan kerja kelompok.
2
 

3. Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman atau comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu dengan 

pikiran.
3
 Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk memahami atau 

menguasai sesuatu ketika sesuatu itu sudah diketahui dan diingat.
4
 

Memahami konsep dapat lebih mudah memecahkan masalah matematika yang 

diperoleh dari guru. Sehingga kemampuan memahami konsep adalah 

kemampuan menangkap makna seperti mampu mengungkapkan suatu materi 

yang telah disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, dapat 

memberikan interpretasi dan mampu menerapkannya.
5
 

4. Self Reliance (Kemandirian) 

Kemandirian berasal dari kata “independence” yang diartikan sebagai suatu 

keadaan dimana seseorang tidak bergantung pada orang lain dalam mengambil 

keputusan dan memiliki sikap percaya diri.
6
 

Gary mengistilahkan kemandirian sebagai independent, yang berarti kebebasan 

dari pengaruh atau kendali individu atau kelompok lain. Kemandirian berarti 

                                                             
1 Shilphy A Octavia, Model-model Pembelajaran, (Yogyakarta : Deepublish, 2020), hal. 12. 
2 Moch. Agus Krisno Budiyanto, Sintaks 45 Metode Pembelajaran Dalam Student Centered 

Learning (SCL), (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), hal. 107. 
3 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Raja Wali Press, 2012), 

hal. 42 
4 Asnelly Ilyas, Evaluasi Pendidikan, (Batusangkar : STAIN Batusangkar Press, 2006), hal. 37. 
5 Ayu Faradillah, Evaluasi Proses dan Hasil Belajar (EPHB) Matematika dengan Diskusi dan 

Simulasi, (Jakarta : Uhamka Press, 2020), hal. 26. 
6 Imam Musbikin, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), (Bandung: Nusa Media, 2019), h. 

171. 
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mengandalkan kemampuan diri sendiri, tidak bergantung pada orang lain dan 

bantuan dari mana saja dan siapa saja.
7
 

Mengingat kemandirian akan banyak memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan individu, ada baiknya mengajarkan kemandirian kepada anak 

sedini mungkin sesuai dengan kemampuannya.
8
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada awalnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki manusia masih 

tergolong sederhana, namun sejak Abad Pertengahan telah mengalami perkembangan 

yang pesat. Berbagai penemuan dan teori baru terus berlanjut hingga saat ini dan 

dipastikan kedepannya akan terus berkembang.
9
 Pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan di berbagai bidang, terutama 

dalam bidang pendidikan.
10

 Teknologi dapat meningkatkan kualitas bila diterapkan 

secara bijak untuk pendidikan dan pelatihan serta memiliki arti yang sangat penting 

bagi kesejahteraan.
11

 

Pendidikan dalam Bahasa latin educare, secara konotatif berarti melatih.
12

 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap individu, baik untuk kepentingan 

pribadi maupun dalam kedudukannya sebagai warga negara.
13

 Pendidikan merupakan 

proses kegiatan universal dalam aktivitas manusia, karena dimanapun dan kapanpun di 

dunia ini terdapat proses pendidikan. Pada hakikatnya pendidikan merupakan upaya 

untuk membudayakan manusia atau memuliakan manusia.
14

 

Salah satu ayat Al-Qur'an yang menjelaskan keutamaan manusia atas makhluk 

lainnya, yaitu dalam QS. Al-Isra : 70 berikut ini. 

 

هىٍُْ عَهٰى كَثيِْزٍٍ ُٰ هْ ٍٍَ انطَّيِّبٰتٍِ وَفضََّ هىُ يِّ ُٰ انْبزٍَِّانْبحَْزٍوٍَ وَرَسَقْ هىٍُْ فٍِ  ُٰ هْ ًَ يُْاَ بَُيِ ٍْ اٰدَوٍَ وَحَ  ۞ وَنقَدٍَْ كَزَّ

                                                             
7 Muhammad Ridlo Zarkasyi, Entrepreneurship-Intrapreneurship: Untuk Kemandirian dan 

Kelestarian Bisnis, (Jawa Timur : UNIDA Gontor Press, 2021), hal. 1. 
8 Imam Musbikin, Op.Cit. hal. 172. 
9 Trianto Ibnu Badar at-Taubany Hadi Suseno, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 di 

Madrasah, (Depok: Kencana, 2017),  hal. 52. 
10 Dwi Aprida Nisa, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator 

Explaining (SFAE), [Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika], Bandar Lampung, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020, hal. 1. 
11 Nukhbatul Bidayati Haka, Liza Anggita Ellyandhani, Bambang Sri Anggoro, dan Abdul 

Hamid, Pengaruh Blended Learning Berbantukan Google Classroom Terhadap Keterampilan Berpikir 
Kreatif Dan Kemandirian Belajar Peserta Didik, EduSains: Jurnal Pendidikan Sains & Matematika, Vol. 8 

No. 1 2020, hal. 2, Tersedia di:https://e-journal.iain-

palangkaraya.ac.id/index.php/edusains/article/viewFile/1806/1268,  diakses pada tanggal: 21 April 2022, 

pukul 10.10 WIB. 
12 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, (Jakarta: Kencana, 2018), 

hal. 9. 
13 Bambang Sri Anggoro, Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem Solving 

untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa, Al-jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol.6 No. 2 2015, hal. 122, Tersedia di: http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-

jabar/article/viewFile/25/436, diakses pada tanggal: 21 April 2022, pukul 09.55 WIB. 
14 Suprapno, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2021), 

hal. 5. 

https://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/edusains/article/viewFile/1806/1268
https://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/edusains/article/viewFile/1806/1268
http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-jabar/article/viewFile/25/436
http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-jabar/article/viewFile/25/436
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ٍٍْ خَهقَُْاَ تفَْضِيْلًٍ ًَّ  يِّ

 

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 

lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 

Kami ciptakan”. (QS. Al-Isra: 70). 

 

Jelas bahwa ayat di atas mengungkapkan di mana manusia telah diberikan 

kemuliaan oleh Allah Swt dan diciptakan oleh alam di atas makhluk lainnya. Dan ayat 

ini menekankan pemberian Allah berupa kemampuan mengarungi lautan dan daratan 

serta menjadikan segala yang baik sebagai rezeki bagi manusia. 

Tujuan pendidikan sebenarnya adalah suatu proses memanusiakan manusia 

(humanization), yaitu pengangkatan manusia ke tingkat manusia agar manusia dapat 

bertindak sesuai dengan tata krama manusia.
15

 Maksud memanusiakan manusia yaitu 

menjadikan manusia menjadi manusia seutuhnya yang memiliki kemampuan 

mengendalikan diri, berilmu, dan mencintai tanah air.
16

 

Salah satu ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang pendidikan dan derajat 

manusia adalah Q.S Al-Mujadalah : 11 berikut ini. 

 

ٍأوُتىُاٍْٱنۡعِهۡىٍَدٍٍَ ٍَ ٍءَايَُىُاٍْيُِكُىٍۡوَٱنَّذِي ٍَ ٍُٱنَّذِي ت  ٍيزَۡفعٍَِٱللََّّ رَجَٰ  ۞ 

 

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat,” (QS Al-Mujadalah: 11). 

 

Penjelasan ayat sebelumnya yakni Allah SWT menunjukkan betapa tingginya 

derajat dan kedudukan orang-orang dengan ilmunya karena yang ditinggikan kepada 

Allah adalah orang-orang yang beriman, bertakwa dan mengerjakan amal shaleh serta 

berilmu baik di dunia maupun di akhirat.  

Pendidikan membuat manusia berusaha untuk meningkatkan kemampuannya 

sendiri, oleh karena itu manusia dapat mengikuti perubahan kemajuan teknologi dan 

ilmu pengetahuan. Melalui ilmu yang dimiliki saat menempuh pendidikan maka derajat 

manusia bisa naik di mata sesamanya dan juga Allah SWT.
17

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku dan sikap, baik individu maupun kelompok orang dalam mendewasakan 

diri melalui upaya pelatihan dan pengajaran dalam rangka mengembangkan 

                                                             
15 Elizabeth Tjahjadarmawan, Kumpulan Artikel Pendidikan Ngopi Dulu, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), hal.  97. 
16 Arif Ganda Nugroho, Mewujudkan Kemandirian Indonesia Melalui Inovasi Dunia Pendidikan, 

(Cirebon: Insania, 2021), hal. 19. 
17 Elda Fitria, Model Pembelajaran SIM (Social Interaction Model) Berbantuan Handmagic Tiga 

Dimensi Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP, [Skripsi Program Studi 

Pendidikan Matematika], Bandar Lampung, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2019, hal. 1. 

https://www.orami.co.id/magazine/hadits-dan-ayat-alquran-tentang-sabar/
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kemampuan dan potensinya. Sehingga pendidikan menjadi suatu hal yang sangat 

penting yang harus terus kita perhatikan dan kembangkan demi kemajuan manusia dan 

bangsa dari generasi ke generasi.  

Perkembangan corak pendidikan dipengaruhi beberapa factor salah satunya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
18

 Proses ilmiah dibentuk atas dasar 

sikap ilmiah untuk mempelajari gejala-gejala ilmu dari ilmu pengetahuan merupakan 

hakikat ilmu pengetahuan
19

 sedangkan perkembangan teknologi dalam dunia 

pendidikan tidak terlepas dari ilmu metematika, nyatanya masih banyak siswa yang 

beranggapan jika matematika pelajaran yang sulit.
20

 

Pembelajaran matematika ialah sebuah tahapan yang melangsungkan kegiatan 

berkaitan antara guru dengan siswanya yang melakukan hubungan mutualisme dalam 

konsisi pendidikan demi mencapai tujuan tertentu.
21

 

Secara etimologi, matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau 

mathema yang berarti „belajar atau hal yang dipelajari‟ (“things that are learned”). 

yang dalam bahasa belandanya wiskunde ataupun ilmu pasti, yang secara 

keseluruhannya memiliki kaitan dengan penalaran.
22

 Jadi dari pernyataan di atas, 

matematika adalah ilmu yang diperoleh dengan penalaran atau pemikiran. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di setiap jenjang 

pendidikan, baik yang dipelajari mulai dari pendidikan dasar, menengah hingga 

perguruan tinggi.
23

 Matematika juga salah satu pelajaran yang sangat penting, ketika 

melakukan belajar matematika sudah seharusnya siswa tidak sekedar paham, tetapi 

memahami dengan yang dipelajarinya.
24

 Karena matematika sangat penting, maka 

proses dalam meningkatan belajar mengajar matematika memiliki perhatian lebih, 

terutama bagi pemerintahan dan matematikawan. 

                                                             
18

 Kemas Mas‟ud Ali, Integritas Pendidikan Agama Islam Terhadap Ilmu Pengetahuan Dan 

Teknologi, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.2 No.1 (2016), Tersedia di: 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Tadrib/article/download/1158/977, diakses pada tanggal: 21 April 
2022, pukul 08.50 WIB 

19
 Bambang Sri anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, dan Hawani, Pengembangan Majalah 

Biologi Berbasis Al-Qur‟an Hadist Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat 
SMA/MA, Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol.5 No.2 September 2019, hal. 165, Tersedia di: 

https://online-journal.unja.ac.id/biodik/article/view/6432, diakses pada tanggal: 21 April 2022, pukul 09.20 

WIB 
20 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, dan Bambang Sri Anggoro, 

Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer, Jurnal Matematika, 1(2), 2018, hal. 2, 

Tersedia di: https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/desimal/article/view/2557,  diakses pada tanggal: 

21 April 2022, pukul 08.29 WIB 
21 Netriwati dan Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika, (Bandar Lampung: Permata 

Net, 2017), hal. 137. 
22 Catur Supatmono, Matematika Asyik, (Jakarta: PT. Grasindo, 2009), hal. 5. 
23 Siti Ruqoyyah, Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi Matematika dengan VBA 

Microsoft Excel, (Purwakarta : CV.Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), hal. 1. 
24 Maya Puspitasari, Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction Melalui Strategi Mastery 

Learning With Quiz Team Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Self-Confidence, [Skripsi 

Program Studi Pendidikan Matematika], Bandar Lampung, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022, hal. 3. 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Tadrib/article/download/1158/977
https://online-journal.unja.ac.id/BIODIK/ARTICLE/VIEW/6432
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/desimal/article/view/2557
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Matematika adalah ilmu dasar yang sangat diperlukan untuk landasan bagi 

teknologi dan pengetahuan modern. Matematika juga merupakan ilmu yang 

mempelajari cara menghitung dan mengukur suatu benda dengan angka dan lambang.
25

 

Pembelajaran matematika di sekolah kurang diminati siswa, oleh karena itu harus 

dibangkitkan kembali minat siswa untuk belajar matematika karena pada dasarnya 

matematika merupakan pelajaran yang sedikit diminati atau disukai oleh siswa. 

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan memahami konsep-konsep matematika dengan baik.
26

 Dalam pembelajaran 

matematika diperlukan pemahaman tentang konsep matematika, dikarenakan untuk 

memahami konsep adalah bagian mendasar dan terpenting pada prose belajar 

matematika. Dimana pemahaman juga diartikan sebagai kemampuan menangkap 

makna suatu konsep, penguasaan suatu konsep akan sangat membantu siswa dalam 

belajar matematika.
27

 

Selama ini pendidikan di sekolah hanya mengutamakan prestasi akademik yang 

hanya membantu siswa menjadi cerdas dan pintar atau hard skill, dan di sisi lain kurang 

memperhatikan pendidikan karakter atau soft skill yang membantu mereka menjadi 

manusia yang baik.
28

 

Berdasarkan uraian di atas, pemahaman konsep matematis menjadi penentu 

kesuksesan pembelajaran matematika anak didik. Akan tetapi secara mendasarnya 

siswa memiliki banyak kesulitan ketika memecahkan masalah yang membutuhkan 

memahami konsep matematis. 

Permasalahan ini terjadi pula pada siswa di SMP PGRI 2 Katibung dimana 

siswa masih memiliki pemaknaan konsep matematis yang rendah. Hal ini dikarenakan 

selama proses pembelajaran tidak melibatkan siswa secara aktif dan tidak merangsang 

semangat belajarnya, sehingga siswa cenderung sulit untuk mengetahui dan memahami 

materi.
29

 

Guru merupakan orang yang memberikan ilmu kepada orang lain yang 

melaksanakan pendidikan dan pembelajaran di tempat tertentu. Peran dan fungsi guru 

mempengaruhi pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran.
30

 Secara khusus, dalam 

pembelajaran guru memiliki peran dan fungsi untuk mendorong, membimbing dan 

memfasilitasi siswa untuk belajar.
31

 

                                                             
25

 Rany Widyastuti, Suherman, dan Bambang Sri Anggoro, Undstanding Mathematical Concept: 

The Effect Of Savi Learning Model With Probing-Prompting Technigues Viewed From Self-Concept, 

Journal Of Physics: Conference Series,  Vol.147 No.1, 2020, hal. 2, Tersedia di: 

https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1467/1/012060/meta, diakses pada tanggal: 21 April 

2022, pukul 09.42 WIB 
26 Siti Ruqoyyah, Op.Cit., hal. 4. 
27 Ibid., hal. 4. 
28 Imam Musbikin, Op.Cit., hal. 3. 
29 Emmi Azis, dkk, ROAR: Solusi Peningkatan Pemahaman Konsep Pembelajaran, (Jawa Barat: 

CV Jejak, anggota IKAPI, 2020), hal. 8. 
30 Rusydi Ananda, Profesi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, (Medan: Lembaga Peduli 

Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2018), hal. 19. 
31 Ibid., hal. 21. 

https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1467/1/012060/meta
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Pemahaman konsep matematis siswa masih sangat rendah, dimana hal ini 

didukung oleh hasil Pra-Penelitian yang peneliti lakukan pada siswa kelas VII SMP 

PGRI 2 Katibung yang memanfaatkan instrumen yaitu soal uraian yang menuliskan 

indikator pemahaman konsep matematis yang diberikan kepada siswa. Tes pra-

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan soal tes penelitian Novi YanaFeni 

Saprianingsih dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry learning (POGIL) Berbantuan LKPD Yang Terintegrasi Pada Nilai-Nilai 

Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik” yang sudah 

teruji jika soal tes dinyatakan valid dan sudah di validasi oleh validator.
32

 Hasil pra-

pnelitian yang peneliti lakukan untuk memperoleh data pemahaman konsep matematis 

siswa mendapatkan hasil yang tergolong masih rendah hal tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

 

Tabel 1.1 

Nilai Pra-Penelitian Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMP PGRI 2 

Katibung Semester Genap Tahun 2022/2023 

No Kelas KKM 

Interval Nilai Jumlah 

Peserta 

Didik 
x < 68 x   68 

1 VII A 68 18 11 29 

2 VII B 68 17 12 29 

3 VII C 68 17 13 30 

Jumlah  52 36 88 

Sumber: Nilai Pra-Penelitian Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP PGRI 2 

Katibung Semester Ganjil Tahun 2022/2023 

 

Berdasarkan hasil Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi penyajian data tergolong rendah dan kurang 

optimal dikarenakan siswa yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). KKM untuk pelajaran matematika di SMP PGRI 2 Katibung adalah 

68. Ada 36 siswa yang mencapai KKM dan 52 siswa yang tidak mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, dimana pembelajaran 

matematika seringkali dianggap pembelajaran yang tidak disukai, dikarenakan rumit, 

sulit dan membosankan. Sebagian besar siswa ketika pembelajaran dimulai belum 

memiliki kesiapan dalam materi pembelajaran. Sehingga siswa kurang aktif serta 

cenderung pasif dalam belajar, kurangnya rasa percaya diri siswa dalam belajar 

matematika kemungkinan besar karena tidak memiliki keberanian untuk bertanya jika 

masih kurang paham sehingga siswa memilih untuk diam. 

                                                             
32 Novi Yana, Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) Berbantuan LKPD Yang Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Peserta didik, [Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika], Bandar Lampung, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018. 
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Bukti tersebut dikuatkan juga dengan hasil wawancara guru matematika di 

SMP PGRI 2 Katibung yang dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2022 dengan Bapak 

Yudi Astiyanto, S.Pd., bahwa siswa memiliki respon yang kurang baik pada materi 

yang diberikan pendidik dan siswa yang masih belum memiliki kesiapan dalam materi 

pembelajaran. Minat membaca dan kurangnya pemahaman terhadap materi membuat 

siswa merasa bingung dan sulit memahami materi. Dalam proses pembelajaran, guru 

masih menggunakan model ekspositori dengan metode ceramah yang berpusat pada 

guru serta memberikan tugas pada saat proses belajar mengajar, sehingga guru 

cenderung lebih aktif dan siswa cenderung pasif hanya mendengarkan serta menerima 

apa yang diberikan guru. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru matematika dan siswa di SMP 

PGRI 2 Katibung, ditemukan jika anak didik masih memiliki kesulitan tersendiri ketika 

belajar matematika. Siswa beranggapan jika matematika merupakan pembelajaran yang 

sulit untuk dipahami, menakutkan dan juga membosankan. 

Sebagian siswa hanya menghafalkan rumus, namun dalam menerapkan serta 

menyelesaikan rumus dalam berbagai masalah matematika, penerapannya tidak berjalan 

mulus. Maka yang perlu dilakukan adalah memahami konsepnya, menemukan rumus 

yang tepat, kemudian menyelesaikan masalah tersebut. 

Faktor yang mempengaruhinya adalah guru masih menggunakan model 

pembelajaran yang tidak efektif, akibatnya kesalahpahaman siswa terhadap suatu 

konsep akan membuat siswa sulit memahami konsep untuk menghubungkannya.
33

 

Model pembelajaran explicit instruction (pembelajaran langsung) adalah suatu 

pendekatan dalam pengajaran yang melibatkan pembelajaran langsung dimana guru 

memberikan tugas, membimbing, dan juga memberikan umpan balik sebelum siswa 

diberi kesempatan untuk mencoba tugas secara mandiri.
34

 

Menurut Trianto bahwa “setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke 

dalam merancang pembelajaran untuk membantu siswa sedemikian rupa agar tujuan 

pembelajaran tercapai”. Mendapati pernyataan tersebut menunjukkan adanya model 

pembelajaran yang mengarah lebih modern. Model pembelajaran memiliki fungsi 

terciptanya kondisi belajar yang rapi hingga bisa tercapainya tujuan pembelajaran. 

Untuk mengajar siswa sejalan dengan gaya belajarnya agar tujuan pembelajaran 

bisa tercapai secara optimal, terdapat beragam model pembelajaran yang bisa dilakukan 

pada kegiatan belajar mengajar. Dalam praktiknya, mengajar harus mengingat bahwa 

tidak ada satu model pembelajaran yang paling tepat untuk semua situasi dan kondisi. 

Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran yang tepat harus memperhatikan 

kondisi siswa, sifat bahan ajar, fasilitas media yang tersedia, dan kondisi guru itu 

sendiri. 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan menguasai materi dan 

kemampuan siswa untuk memahami, menyerap, menguasai, dan menerapkannya dalam 

                                                             
33 Emmi Azis, dkk, Loc.Cit.,  hal. 8-9.  
34 Endang Widyorini dan Julia Maria van Tiel, Disleksia (Deteksi, Diagnosis, Penanganan di 

Sekolah dan di Rumah, (Jakarta: Prenada, 2017), hal. 125. 
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pembelajaran matematika. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah hal 

terpenting dan sangat perlu dimiliki siswa.
35

 

Dimana dalam pembelajaran matematika menunjukkan jika memahami konsep 

matematis siswa tergolong rendah yakni karena faktor dari siswa itu sendiri, guru, 

lingkungan belajar, hingga model pembelajaran yang tidak divariasikan sehingga 

kurang menarik maka siswa kurang antusias dalam belajar di kelas. 

Self reliance menjadi sangat penting karena sikap kemandirian bertujuan untuk 

dapat mengarahkan diri sendiri ke arah perilaku positif yang dapat menunjang 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dengan kemandirian, siswa dilatih dan 

memiliki kebiasaan untuk melakukan tindakan yang baik dan dapat mengatur setiap 

tindakannya sehingga siswa memiliki kedisiplinan dalam proses pembelajaran. 

Kemandirian atau self reliance menjadi salah satu cara yang bisa membuat potensi 

tujuan belajar bisa tercapai dengan mudah. 

Beberapa permasalahan yang dikemukakan di atas, peneliti sepakat untuk 

menerapkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

explicit instruction dalam pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematis 

ditinjau dari self reliance siswa, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

menguji dampak penggunaan model pembelajaran tersebut. Karena model explicit 

instruction merupakan model pembelajaran langkah demi langkah. Model pembelajaran 

explicit instruction dan self reliance merupakan variable x dan pemahaman konsep 

matematis merupakan variabel y pada penelitian ini. 

Berdasarkan  latar belakang di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

mengambil pembahasan  judul “Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Reliance Siswa SMP”. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa permasalahan 

yang ada di SMP PGRI 2 Katibung, yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika yang monoton membuat siswa merasa bosan. 

2. Pemahaman konsep matematis siswa yang masih lemah. 

3. Proses pembelajaran masih menggunakan teacher centered learning 

(didominasi oleh guru). 

4. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

5. Self reliance atau kemandirian siswa masih kurang. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dalam 

penelitian perlu dilakukan pembatasan masalah agar penelitian terarah dan tidak 

menyimpang dari penelitian yang sedang diteliti. 

 

 

                                                             
35 Surya Amami Pramuditya, Wahyudin & Elah Nurlaelah Kemampuan Komunikasi Digital 

Matematis, (Bandung : Media Sains Indonesia, 2021), hal. 32. 
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Adapun batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VII di SMP PGRI 2 Katibung. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini hanya model 

pembelajaran explicit instruction. 

4. Pengaruh self reliance (Kemandirian) pada model pembelajaran explicit 

instruction. 

 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran explicit instruction 

dengan model pembelajaran ekspositori terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa SMP? 

2. Apakah terdapat pengaruh kategori self reliance tinggi, sedang dan rendah 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMP? 

3. Apakah terdapat interaksi antara faktor model pembelajaran dengan self 

reliance terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMP? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, didapati tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

explicit instruction dengan model pembelajaran ekspositori terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa SMP. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kategori self reliance tinggi, 

sedang dan rendah terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMP. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara faktor model pembelajaran 

dengan self reliance terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMP. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Bagi guru sebagai bahan masukan dan saran bagi pendidik khususnya pada 

mata pelajaran matematika dimana pendidik hendaknya lebih mengenal model 

pembelajaran yang dapat digunakan selama proses pembelajaran, sehingga 

melibatkan siswa untuk berperan aktif selama proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan siswa dalam memahami konsep matematis. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan penelitian yang dilakukan peneliti ini kepada siswa bisa 

membantu siswa untuk dapat berperan aktif selama proses pembelajaran dalam 

rangka meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 
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3. Bagi Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat memperoleh informasi sebagai bahan 

masukan dalam rangka mengoptimalkan kualitas pembelajaran matematika di 

sekolah dan meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan pengalaman dan pengetahuan yang merupakan 

pengalaman dan pengetahuan langsung dalam penerapan model pembelajaran 

explicit instruction. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

judul peneliti yang dijadikan acuan dan referensi oleh peneliti. Adapun penelitian yang 

relevan sebagai berikut: 

1. Riska Amelia yang berjudul “Pengaruh Model Explicit Instruction melalui 

Teknik Mnemonic Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau Dari Jenis Kelamin Peserta Didik Di Smp N 31 Bandar Lampung”. 

Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaannya adalah model pembelajaran yang akan digunakan dan variable 

terikatnya yaitu model pembelajaran explicit instruction dan pemahaman 

konsep matematis, namun perbedaan penelitian ini terhadap penelitian yang 

akan dijalani peneliti Riska Amelia  bertujuan demi mencari tahu apakah 

adanya perbedaan dengan peningkatan memahami konsep matematis peserta 

didik terhadap model explicit instruction lewat teknik mnemonic yang diajarkan 

mengginakan model konvensional yang peninjauannya dari jenis kelamin. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk melihat pengaruh 

model pembelajaran explicit instruction terhadap pemahaman konsep 

matematis ditinjau dari self reliance siswa SMP.
36

 

2. Elghina Silma yang berjudul “Pengaruh Penerapan model Pembelajaran 

Explicit Instruction Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS 

Pada Pelajaran Ekonomi (Akuntansi) Di SMAN 1 Langgam Kabupaten 

Pelalawan”. Penelitian ini memiliki persamaan terhadap penelitian yang akan 

dilakukan. Persamaannya adalah model pembelajaran yang akan digunakan 

yaitu model pembelajaran explicit instruction, namun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan dimana peneliti Elghina Silma variabel 

terikatnya yaitu motivasi dan hasil belajar siswa yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi berdasarkan perlakuan (treatment). Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan maka perhitungan dengan menggunakan uji t, 

diperoleh thitung sebesar 8,37 sedangkan ttabel 2,04 pada taraf signifikan 0,05, 

                                                             
36 Riska Amalia, Pengaruh Model Explicit Instruction Melalui Teknik Mnemonic Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Jenis Kelamin Peserta Didik Di Smp N 31 

Bandar Lampung, [Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika], Bandar Lampung, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017. 
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karena thitung lebih besar dari ttabel. Bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar 

siswa setelah menggunakan model pembelajaran explicit instruction. Untuk 

penelitian variabel terikatnya yaitu pemahaman konsep matematis yang 

bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran explicit instruction 

terhadap pemahaman konsep matematis ditinjau dari self reliance siswa SMP.
37

 

3. Wayan Sosiawan yang berjudul “Model Pembelajaran Explicit Instruction 

guna Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika”. Penelitian ini memiliki 

persamaan terhadap penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya adalah 

model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran explicit 

instruction, namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan dimana peneliti Wayan Sosiawan variabel terikatnya yaitu 

meningkatkan prestasi belajar siswa yang bertujuan untuk melihat pengaruh 

model pembelajaran explicit instruction guna meningkatkan prestasi belajar 

matematika untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang dimana hasil 

awalnya hanya mencapai rata-rata 68,07 dengan ketuntasan belajar 28,20%, 

pada siklus I meningkat menjadi 73,84 dengan ketuntasan belajar 76,92% dan 

pada siklus II meningkat menjadi 80,51 dengan ketuntasan belajar 94,87%. 

Sehingga disimpulkan model pembelajaran explicit instruction dapat 

meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa kelas VII F SMP. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan variabel terikatnya yaitu pemahaman konsep 

matematis yang bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran explicit 

instruction terhadap pemahaman konsep matematis ditinjau dari self reliance 

siswa SMP.
38

 

4. Abeer Al-Ghazo yang berjudul “The Effect of Explicit Instruction of Meta 

Cognitive Learning Strategies on Promoting Jordanian Language Learners' 

reading competence”. Penelitian ini berfokus pada pengaruh strategi kognitif 

bertemu pada pemahaman membaca di kalangan mahasiswa Yordania dalam 

bahasa inggris. Penelitian ini  memiliki persamaan terhadap penelitian yang 

akan dilakukan. Persamaannya adalah model pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu model pembelajaran explicit instruction, namun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan dimana peneliti ABEER 

AL-GHAZO yaitu untuk menyelidiki pengaruh strategi kognitif bertemu pada 

pemahaman membaca di kalangan mahasiswa Yordania. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan variabel terikatnya yaitu pemahaman konsep matematis 

                                                             
37 Elghina Silma, Pengaruh Penerapan model Pembelajaran Explicit Instruction Terhadap 

Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS Pada Pelajaran Ekonomi (Akuntansi) Di SMAN 1 

Langgam Kabupaten Pelalawan, Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Vol.9, No.1, Maret 2017 : 68- 76, 

Tersedia di https://pekbis.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPEB/article/viewFile/4055/3933, diakses pada 

tanggal 29 Maret 2022, pukul 13.00 WIB 
38 Wayan Sosiawan, Model Pembelajaran Explicit Instruction guna Meningkatkan Prestasi 

Belajar Matematika, Vol. 1 No. 2, September 2020, Tersedia di 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPI2/article/download/30181/16927, diakses pada tanggal 27 

maret 2022, pukul 19.00 WIB 

https://pekbis.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPEB/article/viewFile/4055/3933
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPI2/article/download/30181/16927
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yang bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran explicit instruction 

terhadap pemahaman konsep matematis ditinjau dari self reliance siswa SMP.
39

 

5. Yuko Iwai “The Effect of Explicit Instruction on Strategic Reading in a 

Literacy Methods Course”. Penelitian ini berfokus pada dampak instruksi 

eksplisit pada strategi membaca metakognitif di antara 18 calon guru K-8 

dalam kursus metode literasi dalam bahasa inggris . Penelitian ini  memiliki 

persamaan terhadap penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya adalah 

model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran explicit 

instruction, namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan dimana peneliti Yuko Iwai yaitu dampak instruksi eksplisit pada 

strategi membaca metakognitif di antara 18 calon guru K-8 dalam kursus 

metode literasi. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan variabel terikatnya 

yaitu pemahaman konsep matematis yang bertujuan untuk melihat pengaruh 

model pembelajaran explicit instruction terhadap pemahaman konsep 

matematis ditinjau dari self reliance siswa SMP.
40

 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah diuraikan di atas, adapun yang 

membedakan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian yang relevan 

peneliti ingin menguji apakah terdapat pengaruh model pembelajaran explicit 

instruction terhadap pemahaman konsep matematis ditinjau dari self reliance siswa. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk sistematika dalam penulisan skripsi ini, peneliti membaginya menjadi 

beberapa bab agar skripsi ini lebih mudah dipahami. Sistematika penulisan skripsi 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau Dari Self Reliance Siswa SMP”, terdiri dari: 

“Bagian awal terdiri dari sampul depan, (cover) skripsi, halaman sampul, halaman 

abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar table, dan daftar 

gambar.” 

 Bagian inti terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, dan BAB V yang  

penjelasan ada di bawah ini: 

BAB I Pendahuluan: “(a) Penegasan Judul, (b) Latar Belakang Masalah, (c) 

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah, (d) Rumusan Masalah, (e) Tujuan 

                                                             
39 Abeer Al-Ghazo, The Effect of Explicit Instruction of Meta Cognitive Learning Strategies on 

Promoting Jordanian Language Learners' reading competence, Journal of Education and Practice, Vol.7, 

No.10, 2016, Tersedia di https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1099460.pdf, diakses pada tanggal 7 Maret 

2022, pukul 10.44 WIB 
40 Yuko Iwai, The Effect of Explicit Instruction on Strategic Reading in a Literacy Methods 

Course, International Journal of Teaching and Learning in Higher Education, 2016, Volume 28, Number 1, 

Tersedia di https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1106323.pdf, diakses pada tanggal 7 Maret 2022, pukul 11.30 

WIB  

https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1099460.pdf
https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1106323.pdf
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Penelitian, (f) Manfaat Penelitian, (g) Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, dan 

(h) Sistematika Penulisan.” 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis: “(a) Teori Yang Digunakan, 

(b) Kerangka Berpikir, (c) Pengajuan Hipotesis” 

BAB III Metode Penelitian: “(a) Waktu dan Tempat Penelitian, (b) Pendekatan 

dan Jenis Penelitian, (c) Populasi, dan Sampel, (d) Teknik Pengumpulan Data, (e) 

Definisi Operasional Variabel, (f) Instrumen Penelitian, (g) Uji Instrumen Penelitian, 

(h) Uji Prasyarat Analisis, (i) Uji Hipotesis.” 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: “(a) Deskripsi Data, (b) 

Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis.” 

BAB V Penutup: “(a) Simpulan, (b) Rekomendasi. yang diikuti dengan rujukan 

dan lampiran dalam penelitian serta data lainnya yang dibutuhkan sebagai pelengkap”.



75 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Explicit Instruction dengan 

model pembelajaran ekspositori terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

SMP. Pemahaman konsep matematis siswa menggunakan model pembelajaran 

Explicit Instruction  lebih baik dibandingkan pemahaman konsep matematis 

menggunakan model pembelajaran ekspositori. 

2. Tidak terdapat pengaruh antara kategori self reliance tinggi, sedang dan rendah 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMP. 

3. Tidak terdapat interaksi antara faktor model pembelajaran dengan self reliance 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMP. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dengan model pembelajaran Explicit Instruction, 

peneliti memberikan beberapa rekomendasi kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi Peserta Ddidik 

Peserta didik harus mengembangkan pemahaman konsep matematis yang 

sudah dimiliki oleh setiap peserta didik 

2. Bagi Guru 

Harapan kepada guru bias menggunakan model pembelajaran Explicit 

Instruction untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis pada 

materi pelajaran lain serta guru mampu meningkatkan self reliance pada 

siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah sebagai tempat menimba ilmu pengetahuan, harus mampu 

memberikan informasi kepada guru untuk selalu memberikan informasi 

kepada guru untuk selalu memberikan model pembelajaran yang bervariasi 

untuk mengembangkan pemahaman konsep matematis, salah satunya 

dengan menggunakan model pembelajaran Explicit Instruction agar 

melatih pemahaman konsep matematis siswa menjadi lebih baik. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang akan menggunakan model pembelajaran Explicit 

Instruction diharapkan dapat melihat kemampuan matematis lain pada 

materi pelajaran lainnya serta lebih inovatif dan kreatif dalam menerapkan 

model pembelajaran Explicit Instruction sehingga tidak hanya terpaku dari 

penelitian yang telah dilakukan.
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